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Abstrak. Limbah kain perca, yang merupakan sisa produksi tekstil, menjadi masalah lingkungan serius di Indonesia
karena sulit terurai dan sering dianggap tidak bernilai guna. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah ini, tim UNNES
Giat 9 melaksanakan program pengabdian masyarakat di Desa Karangmojo, Kabupaten Sukoharjo, dengan
memanfaatkan limbah kain perca menjadi produk bernilai ekonomis. Kegiatan ini melibatkan komunitas bank
sampah "Dadi Makmur" melalui sosialisasi dan pelatihan pembuatan keset dari limbah kain perca. Pelatihan ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah, tetapi juga berhasil membuka peluang
usaha baru dengan terjualnya 7 dari 10 keset yang diproduksi selama kegiatan. Program ini juga mendukung konsep
ekonomi sirkular dengan mengurangi limbah dan memaksimalkan penggunaan kembali sumber daya yang ada. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kain perca memiliki potensi besar untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat sekaligus berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan. Keberhasilan ini
diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat lain untuk melakukan hal serupa dalam upaya menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat serta meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan limbah yang selama
ini kurang dimanfaatkan.

Kata Kunci: Limbah Kain Perca, Pemanfaatan Limbah, Pengabdian Masyarakat, Pelatihan Keset, Bank Sampah

Abstract. Rag waste, left over from textile production, poses a serious environmental problem in Indonesia due to its
difficulty in decomposing and its often-perceived lack of value. In an effort to address this issue, the UNNES Giat 9 team
conducted a community service program in Karangmojo Village, Sukoharjo Regency, aimed at transforming rag waste
into economically valuable products. This initiative involved the waste bank community "Dadi Makmur" through
socialization and training in making doormats from patchwork waste. The training not only improved the community's
skills in waste processing but also successfully opened new business opportunities, evidenced by the sale of 7 out of the
10 mats produced during the program. This program also supports the concept of a circular economy by reducing waste
and maximizing the reuse of existing resources. The results of this activity demonstrate that the utilization of patchwork
waste has great potential to improve the economic welfare of the community while contributing to environmental
sustainability. This success is expected to inspire other communities to undertake similar initiatives in efforts to create
a cleaner and healthier environment while increasing income through the effective utilization of previously
underutilized waste.
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Pendahuluan

Limbah kain perca merupakan salah satu masalah lingkungan yang sulit terselesaikan.
Limbah kain perca adalah sisa-sisa potongan kain hasil produksi tekstil yang sering kali tidak
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digunakan (Dewi et al., 2020). Banyak masyarakat mengabaikan adanya limbah kain perca karena
dianggap tidak memiliki nilai guna. Hal ini dapat menjadi permasalahan serius yang memberikan
dampak negatif apabila tidak ditangani dengan baik. Limbah kain perca sulit terurai karena
berasal dari bahan dasar sintetis yang tahan terhadap mikroorganisme (Zahrotulmuna et al,,
2024). Menurut Indeks Kepercayaan Industri (IKI) Industry tekstil di Indonesia terus meningkat
hingga berkembang lebih luas, pada April 2024 mencapai titik puncaknya berdasarkan IKI yang
dirilis pada November 2022 (Indonesia.go.id - Indeks Kepercayaan Industri Meningkat). Dilihat
dari data berikut, limbah kain perca di Indonesia meningkat setiap tahun. Oleh karena itu,
pentingnya kesadaran masyarakat terhadap keberadaan limbah kain perca dengan memberikan
solusi inovatif.

Dengan pemanfaatan limbah kain perca, dapat mengatasi masalah limbah tekstil yang
semakin meningkat. Masyarakat dapat berperan penting dalam pemanfaatan limbah kain perca
dengan melakukan pengolahan menjadi barang-barang bernilai ekonomis sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi (Putra et al, 2023). Pengolahan kain perca dapat
mengurangi limbah tekstil di lingkungan dan dapat membuka peluang ekonomi baru bagi
masyarakat (Rahmawati & Jayadi, 2019). Di desa Karangmojo Kecamatan Weru Kabupaten
Sukoharjo terdapat komunitas bank sampah yang berkontribusi dalam pemberdayaan
masyarakat dalam pengolahan limbah. Komunitas bank sampah berperan penting dalam
mengatasi permasalahan mengenai limbah di lingkungan tersebut. Bank sampah merupakan
tempat pengumpulan sampah yang sudah dipilah-pilah (Pravasanti et al., 2020). Bank sampah
dapat menjadi wadah kreativitas dan ketrampilan masyarakat secara lebih efektif (Indah et al,,
2021). Hal tersebut dapat memberikan manfaat ekonomi baik secara individu maupun kelompok.

Konsep ekonomi sirkular adalah pengolahan limbah menjadi sumber daya berkelanjutan
dengan memaksimalkan nilai bahan dan produk yang dihasilkan (Mhatre et al., 2021). Pentingnya
dilakukan perpanjangan siklus hidup produk untuk menciptakan lingkungan yang sehat dengan
melakukan daur ulang dan perbaikan produk yang sudah dianggap limbah supaya dapat
digunakan kembali (Pieroni et al., 2020). Selain dapat mengurangi limbah di tempat pembuangan
akhir juga dapat mengurangi penggunaan sumber daya alam yang terbatas dengan mencegah
perilaku boros dalam penggunaan bahan baku dan energi (Karimah et al., 2023). Hal ini dapat
menciptakan ekonomi berkelanjutan yang lebih efektif dan ramah lingkungan dengan
mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam yang tersedia.

Dalam kegiatan pengabdian mayarakat, kami tim Kkn Unnes Giat 9 mengadakan pelatihan
pembuatan keset dari limbah kain perca kepada komunitas bank sampah “Dadi Makmur”. Dengan
adanya pelatihan ini, masyarakat diharapkan dapat meningkatkan ketrampilan dan kreativitas
baru terhadap pengolahan limbah menjadi produk yang bernilai ekonomis sehingga dapat
menjadi sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Selain itu, pelatihan ini bertujuan untuk
mengembangkan ekonomi kreatif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Mu'minin &
Hidayanti, 2024). Dengan pengolahan limbah kain perca dapat membuka peluang usaha secara
berkelanjutan. Selanjutnya tujuan pelatihan ini dari sisi lingkungan adalah untuk mengurangi
dapat negatif terhadap lingkungan yaitu terjadinya pemanasan gelobal dan efek rumah kaca, serta
untuk mengurangi jumlah limbah kain perca di tempat pembuangan akhir (Zamari et al., 2022).
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Metode Pelaksanaan

Lokasi Pelaksanaan Pengabdian

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh tim UNNES Giat 9 di Desa
Karangmojo yang memiliki judul "Dari Limbah Kain Perca Menjadi Rupiah: Kolaborasi Kreatif
dengan Bank Sampah". Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan
masyarakat Desa Karangmojo melalui pemanfaatan limbah kain perca. Lokasi pelaksanaan
kegiatan ini adalah di Desa Karangmojo, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo.
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V Gambar 1. Peta Kecamétan Weru
(Sumber; Dini, Juli 2024)

Metode Pelaksanaan

Metode Pelaksanaan kegiatan pengabdian ditunjukkan pada gambar 2. Langkah pertama
dimulai dengan melakukan observasi untuk mengetahui kondisi awal dan mengumpulkan
informasi yang berkaitan dengan Limbah kain perca di Desa Karangmojo dan Komunitas Bank
Sampah yang akan dijadikan sebagai mitra dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Setelah
Observasi dilakukan, langkah selanjutnya adalah melakukan sosialisasi dan pelatihan terkait
pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk bernilai ekonomis. Peserta pada kegiatan ini
terdiri dari 20 orang yang merupakan anggota dari komunitas Bank Sampah "Dadi Makmur" yang
berada di RT 01, RW 11 Desa Karangmaojo.

Mereka adalah masyarakat yang memiliki motivasi dan minat untuk mengikuti sosialisasi
serta pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi keset. Tahap sosialiasi dan pelatihan
tersebut merupakan inti dari pelaksanaan pengabdian ini agar masyarakat khususnya komunitas
bank sampah “Dadi Makmur” dapat memiliki keterampilan dan pengetahuan praktis dalam
mengolah limbah kain perca menjadi produk bernilai ekonomis. Setelah itu dilakukan evaluasi
untuk mengetahui kendala dan saran yang seharusnya dilakukan untuk memperbaiki.
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Gambar 2. Diagram Metode Pelaksanaan
(Sumber; Dini, Juli 2024)

Metode pelaksanaan kegiatan pemanfaatan limbah kain perca di dukuh Babadan RT 01
RW 11 Desa karangmojo, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Sosialisasi pemanfaatan limbah kain perca

2. Pelatihan pembuatan keset dari limbah kain perca

Kegiatan pertama yaitu sosialisasi pemanfaatan limbah kain perca yang dilaksanakan pada
bulan Juli - Agustus 2024 dalam kurun waktu 2 kali. Hal utama yang menajadi pokok dalam
sosialisasi pemanfaatan limbah kain perca yaitu meliputi: pengertian limbah kain perca, jenis-
jenis limbah kain perca, dan karakteristiknya. Peserta sosialisasi juga diberikan gambaran
menyeluruh mengenai rencana bisnis, termasuk di dalamnya potensi pasar, analisis SWOT, serta
strategi pemasaran yang dapat diterapkan.

Selanjutnya kegiatan pelatihan pembuatan keset dari limbah kain perca yang dilaksankan
pada bulan Juli-Agustus 2024 dalam kurun waktu 2 kali. Tujuan pelatihan ini adalah untuk
memberikan keterampilan baru bagi komunitas bank sampah “Dadi Makmur” dalam
memanfaatkan limbah kain perca menjadi produk ekonomis. Dalam pelatihan ini, peserta
diajarkan langkah-langkah pembuatan keset mulai dari proses pemilahan kain, pemotongan,
pembuatan, hingga finishing (Faishol et al., 2021).

Hasil Dan Pembahasan

Berikut merupakan hasil yang dicapai melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
dengan judul “Dari Limbah Kain Perca Menjadi Rupiah: Kolaborasi Kreatif dengan Bank Sampah”.
Laporan hasil tim UNNES Giat 9 Desa Karangmojo dapat dilihat dalam penjabaran sebagai
berikut:

Sosialiasi Pemanfaatan Limbah Kain Perca

Pengolahan dan pemanfaatan limbah kain perca merupakan sebuah inisiatif yang sangat
pentng dalam mendukung ekonomi yang berkelanjutan (Muhammad et al., 2022). Dalam kegiatan
sosialisasi ini, tim pengabdi berkolaborasi dengan anggota komunitas bank sampah "Dadi
Makmur" untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam mengolah
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limbah kain perca menjadi produk-produk bernilai guna (Soeliha et al., 2023). Kegiatan ini
bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran dan membekali peserta dengan keterampilan praktis
dalam mengolah limbah kain perca. Sosialisasi ini dilaksanakan dalam dua kali pertemuan, yaitu
pada tanggal 2 Juli 2024 dan 10 Juli 2024.

Pada pertemuan pertama, tim pengabdi memberikan sosialisasi kepada peserta tentang
pengelolaan sampah atau limbah yang ada di sekitar lingkungan, terutama kain perca. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa limbah kain perca sangat mudah ditemukan di beberapa usaha
konveksiyang ada di Desa Karangmojo, Kecamatan Weru, Kabupaten Sukoharjo. Dalam sosialisasi
ini, peserta diberikan pemahaman tentang pengertian limbah kain perca, jenis-jenis limbah kain
perca, serta karakteristiknya. Tim pengabdi juga memaparkan berbagai produk atau kerajinan
yang dapat dibuat dari limbah kain perca, seperti tas, dompet, alas meja, aksesoris, dan lain
sebagainya (Indah et al. 2021). Melalui sosialisasi ini, diharapkan peserta dapat memahami
potensi dan peluang yang dapat diperoleh dari pemanfaatan limbah kain perca.

Pada pertemuan kedua, fokus utama adalah pengenalan studi kelayakan usaha dari
pemanfaatan limbah kain perca. Peserta akan diberikan gambaran menyeluruh mengenai
rencana bisnis, termasuk di dalamnya potensi pasar, analisis SWOT, serta strategi pemasaran yang
dapat diterapkan (Fagustina and Supriyanto, 2024). Tujuannya adalah agar peserta memiliki
pemahaman yang komprehensif tentang aspek-aspek penting dalam membangun usaha
pemanfaatan limbah kain perca, sehingga dapat mempertimbangkan kelayakan dan
mengembangkan rencana usaha yang realistis (Widiana et al. 2023).

DDDDDD

Gambar 3. Sosialisas pemanfaatan limbah kain perca
(Sumber; Dini, 2 Juli 2024)

Pelatihan pemanfaatan limbah kain perca menjadi sebuah produk (keset)

Pelaksanaan kegiatan selanjutnya yaitu pelatihan pemanfaatan limbah kain perca. Dalam
kegiatan pelatihan ini tim pengabdi menyiapkan semua kebutuhan peralatan dan perlengkapan
yang akan dibutuhkan seperti kain perca berbagai bentuk dan motif, gunting, dan kawat ram. Tim
pengabdi melaksanakan pelatihan pembuatan keset selama 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal
10Juli 2024 dan 23 Juli 2024. Pada pertemuan pertama, tim pengabdi mempersiapkan bahan dan
alat yang dibutuhkan, seperti limbah kain perca, gunting, dan kawat ram untuk merangkai keset.
Selanjutnya, tim pengabdi memberikan contoh pembuatan keset dan menjelaskan langkah-
langkah serta teknik-teknik dalam memilah kain, memotong kain, merangkai, dan menyelesaikan
pembuatan keset. Setelah itu, Peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti dan
mempraktikkan langsung pembuatan keset.

421



Dari Limbah Kain Perca Menjadi Rupiah: Kolaborasi Kreatif dengan Bank Sampah di Desa Karangmojo Kabupaten Sukoharjo

~ Gambar 4. Prakti pmbua:cn keset
(Sumber; Dini, 10 Juli 2024)

Gambar 5. Hasil pembuatan keset

(Sumber; Dini, 23 Juli 2024)

Pada pertemuan kedua, tim pengabdi kembali melakukan pendampingan dan bimbingan
kepada anggota komunitas bank sampah “Dadi Makmur” selama proses pembuatan keset.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa dapat memahami dan menguasai teknik pembuatan
keset dengan baik. Melalui pelatihan ini diharapkan peserta dapat mengembangkan keterampilan
dan Kkreativitas dalam memanfaatkan limbah kain perca, serta mampu memproduksi keset
sebagai salah satu produk yang dapat dijual dan memberikan nilai tambah bagi komunitas (Aulia
& Hidayat, 2021).

Dari hasil pelatihan, para peserta mampu memproduksi 10 buah keset dari limbah kain
perca. Dari total 10 keset yang dihasilkan, sebanyak 7 buah di antaranya berhasil terjual. Hal ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah kain perca menjadi produk keset memiliki potensi
ekonomi yang cukup baik. Kegiatan ini tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat dalam
meningkatkan keterampilan dan menghasilkan tambahan pendapatan, tetapi juga berdampak
positif bagi lingkungan melalui pengurangan limbah kain perca (Putu et al., 2021). Limbah yang
sebelumnya hanya terbuang, kini dapat dimanfaatkan menjadi produk yang memiliki nilai jual
(Arpila et al. 2020).

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dan motivasi
bagi masyarakat lain untuk memanfaatkan limbah kain perca di lingkungan mereka masing-
masing, sehingga dapat menciptakan peluang usaha baru dan berkontribusi pada pengurangan
limbah (Wilastrina, 2021). Hal ini juga sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular (circular
economy) yang mendorong pemanfaatan kembali sumber daya dan pengurangan limbah
(Depeursinge et al. 2023).
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Tabel 1. Hasil Kegiatan Pengabdian
No Jenis Produk Volume Jumlah
1. Keset 18 x 30 cm 10

Gambar 6. Keset terjual
(Sumber; Dini, Agustus 2024)

Simpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim UNNES Giat 9 di Desa
Karangmojo telah berhasil meningkatkan keterampilan dan ekonomi masyarakat melalui
pemanfaatan limbah kain perca. Melalui sosialisasi dan pelatihan, peserta dari komunitas bank
sampah "Dadi Makmur" memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah limbah
menjadi produk bernilai ekonomis, seperti keset. Dalam kegiatan ini, peserta berhasil
memproduksi 10 keset, di mana 7 di antaranya berhasil terjual. Keberhasilan ini tidak hanya
menambah pendapatan masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam pengurangan limbah kain
perca. Hal ini sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah didaur ulang menjadi
produk bernilai guna (Sadiyah et al, 2024). Kegiatan ini diharapkan dapat menginspirasi
masyarakat lain untuk memanfaatkan limbah di lingkungan sekitar mereka dan menciptakan
peluang usaha baru. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan semangat kewirausahaan dan
kerja sama di antara anggota komunitas bank sampah "Dadi Makmur". Mereka tidak hanya
mampu memproduksi keset, tetapi juga berhasil memasarkan dan menjual produk tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah dapat
memberikan dampak positif bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi dan lingkungan.
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